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Buletin KBR4 adalah bagian proyek Marine Biodiversity of Raja Ampat Islands yang didanai oleh program USAID PEER dan dikerjakan oleh Universitas Negeri Papua,
Universitas Brawijaya, Conservation International, Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia, Indonesian Biodiversity Research Center dengan partner US Paul H. Barber
(University of California, Los Angeles) dan Kent Carpenter (Old Dominion University).

Genetika Molekular dalam Perspektif Kons

Prioritas konservasi dapat diklasifikasikan ddan subspesies (melalui batasan taksonomi dan
bawah tiga disiplin umum biologi yaitu sistematikahibridisasi) dan menentukan kelangsungan populasi
ekologi, dan evolusi. Ahli sistematika menyatakamelalui penentuan keragaman genetik di dalam dan
bahwa usaha konservasi seharusnya langsung ke amafar populasi, penanda populasi dan ras spesifik,
perbedaan taksa karena hal ini memberikan kontribudentifikasi struktur populasi dan identifikasi individu
seluruh keragaman hayati pada skala proporsional untek dikenal).

perbedaan morfologis dan genetiknya. Ahli ekologi  ggian  satu  kontribusi paling bemilai dari
menyatakan bahwa ekosistem seharusnya menjgliematika molekular pada konservasi adalah
media utama usaha konservasi karena ekosistgfanifikasi pemisahan filogenetik kriptik yang ditandai
memberikan sistem dukungan kehidupan utama bgjlen morfologi konservatif. Perbandingan urutan DNA
taksa terancam ‘maupun tidak terancam. Sedangkah, dapat memperkirakan panjang cabang pada pohon
berdasarkan teori evolusi usaha konservasi Seharusﬂiﬁbenetik, sesuatu yang mungkin jarang dengan

fokus pada perlindungan keragaman genetik yaR@iematika berdasarkan morfologi. Panjang cabang ini
menyebabkan biota beradaptasi dengan kondisi baru. ganat dinilai dalam diri mereka sendiri untuk membuat
Meskipun demikian, konservasi biota seharusny@simpulan tentang perbedaan taksa. Meskipun
membutuhkan ketiga tahap tersebut untuk salimgemikian, bila digabungkan dengan perkiraan tingkat
melengkapi, yaitu tahap identifikasi keragaman garisutasi, panjang cabang dapat digunakan untuk
turunan (kelompok sistematika), melindungi sistermemperkirakan masa pemisahan. Kalibrasi jam
pendukung kehidupan untuk turunan (kelompokolekular ditambahkan sebuah dimensi baru pada studi
ekologi) dan memelihara kondisi yang menghasilkdilogenetik, dan memiliki kegunaan jelas untuk
turunan baru (kelompok evolusi). Lebih lanjumengatur prioritas konservasi. Karena nilai studi
disebutkan bahwa program konservasi dapat ditinjgistematik dalam konservasi diterima secara luas, maka
sebagai layanan satu dari tiga tujuan terkait sistematik@nggunaan studi filogenetik molekular juga digunakan.

ekologi, dan evolusi. Meskipun demikian tidak dapat Genetika molekular berguna diantaranya sebagai
dielakkan bahwa ketiga agenda konservasi ini ak@my dan atau alat untuk mengidentifikasi  unit
tumpang tindih dan beberapa populasi, spesies, ajhseryasi seperti unit signifikan evolusi, unit
ekosistem akan sesuai sebagai prioritas di bawah Iemanagemen, unit aksi, dan jaring keluarga, dan
dari satu disiplin. hubungan ekosistem terdekat. Semua informasi
Genetika molekular relevan dengan ketiga domamemiliki aplikasi dalam konservasi. Genetika molekular
konservasi di atas. Analisis taksonomi, ekologi, daelah dimanfaatkan untuk memberikan rekomendasi
evolusi untuk tujuan konservasi dapat dilakukan melalkonservasi pada tingkat gen, spesies, dan ekosistem
pendekatan dan alat genetika molekular. Kontribugang selalu berubah.
molekular untuk konservasi adalah menentukan spesies

Buletin berisi kunjungan MBRAI ke workshop platform nasional di Jakarta. Rubrik terkait hasil workshop juga
ditampilkan. Biota kriptik asal Raja Ampat adalah rubrik biodiversitas kali ini. Selamat membaca!!!
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Workshop Platform Nasional

Hamid Toha (UNIPA) dan Prof. Sutiman
B. Sumitro, DSc. (UB) menghadiri workshop
platform nasional tentang kerjasama
penelitian biodiversitas antara Indonesia dan
negara asing di Hotel Marcopolo, Jakarta
Pusat, pada 17 -18 Juli 2014. Workshop
terselenggara atas inisiatif Biro Kerjasama dan
Pemasyarakat IPTEK Lembaga [Imu
Pengetahuan Indonesia  (LIPI).  Tujuan
workshop adalah menyatukan persepsi dan
pandangan antar institusi riset di Indonesia
yang akan melakukan kerjasama riset
sumberdaya hayati dengan peneliti asing.

Hadir dalam workshop adalah peneliti
dari berbagai instansi seperti beberapa pusat
penelitian di lingkungan LIPI, Universitas
Negeri Papua, Universitas Brawijaya,
Universitas Udayana, Universitas Diponegoro,
Institut  Pertanian  Bogor, Universitas
Hasanuddin, Universitas Bung Hatta, Akademi
Perikanan Sorong, Kementerian Riset dan
Teknologi, Departemen Kelautan dan
Perikanan. Peserta workshop  umumnya
sedang dan akan melakukan kerjasama
penelitian dengan berbagai peneliti dari
berbagai negara.

Workshop berisi pemaparan materi
tentang penelitian biodiversitas di Indonesia
(peluang dan tantangan), hasil join
committee meeting RI-USA dan pemaparan
Kyoto Protocol, Nogoya Protocol, dan akses
pembagian keuntungan terkait UU No. 11
tahun 2013. Workshop juga diisi dengan
diskusi langsung terkait setiap materi. Pada
bagian akhir dilakukan diskusi pararel yang
terbagi dalam dua kelompok  diskusi
membicarakan kerjasama penelitian
sumberdaya hayati dan sumberdaya
kelautan.

Hasil workshop ini adalah pembentukan
dua konsorsium, yaitu Konsorsium Nasional
Penelitian Sumberdaya Hayati dan
Konsorsium Penelitian Sumberdaya Hayati
Laut. Hamid Toha dan Prof. Sutiman hadir
dalam workshop mewakili perguruan tinggi
masing -masing sekaligus memiliki kerjasama
dengan Amerika Serikat dalam proyek Marine
Biodiversity of Raja Ampat Islands (MB-RAI).

5 ION#
ORKSHOP PLATFORM NAS
IV(VERJASAMA RISET SUMBERDAYA HAYA

Hetel Narcepalo, Janarts, 17-18 Jui 2014

Workshop Platform Nasional di Jakarta
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Konsorsium Nasional Keanekaragaman Hayati

UNIPA dan UB yang tergabung dalam
proyek MB-RAI telah diundang dan diharapkan
dapat berpartisipasi dalam konsorsium yang
digagas oleh LIPI pada workshop platform
nasional tanggal 17-18 Juli 2014. Konsorsium
Penelitian dan Pengembangan IImu
Pengetahuan dan Teknologi dalam bidang
Keanekaragaman Hayati Laut Indonesia ini
telah diinisiasi dengan penyusunan draft Nota
Kesepaham antara Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia (LIPI) dengan
Kementerian Kelautan dan Perikanan, Badan
Informasi Geospasial, dan berbagai perguruan
tinggi di Indonesia.

Tujuan awal pembentukan konsorsium

adalah meningkatkan dan memanfaatkan
kemampuan, potensi, dan sarana masing-
masing pihak secara optimal, dan

berkesinambungan melalui kegiatan kerja sama
serta penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bidang
keanekaragaman hahati yang berkelanjutan
antara berbagai institutsi di Indonesia.

Lingkup kerjasama dalam konsorsium
adalah penelitian dan pengembangan
sumberdaya alam bidang keanekaragaman
hayati, pemanfaatan potensi sumber daya
yang dimiliki para pihak baik sarana dan
prasarana maupun sumber daya manusia yang
diperlukan dan penerapan hasil-hasil penelitian
dan pengembangan keaneragaman hayati
untuk kepentingan nasional.

Dalam melaksanakan konsorsium ini,
setiap institusi yang terlibat akan menunjuk
instansi teknis yang berhubungan langsung
dengan konsorsium. Konsorsium akan efektif
berlaku setelah Nota Kesepahaman
ditandatangani oleh pejabat masing-masing.
Konsorsium direncanakan berlangsung dalam
jangka waktu tiga tahun terhitung sejak
penandatanganan Nota Kesepahaman dan
sesudahnya dapat diperpanjang bila
memungkinkan.

Keanggotaan konsorsium nasional ini
terbuka bagi semua instansi dan lembaga
penelitian di Indonesia.

Konsorsium Keanekaragaman Laut

Selain  konsorsium di atas, UNIPA
diundang dan diharapkan oleh LIPI dapat
berpartisipasi dalam konsorsium yang lebih
spesifik yaitu Konsorsium Penelitian dan
Pengembangan Illimu Pengetahuan dan
Teknologi dalam bidang Keanekaragaman
hayati laut Indonesia. Konsorsium ini
dilatarbelakangi oleh kerjasama yang telah
terbina antara UCLA dan LIPI yang diwujudkan
dalam sebuah nota kesepahaman tahun 2009-
2012 dan kerjasama yang telah terbina antara
UCLA dan UNIPA, UNDIP, UDAYANA dalam
kurun waktu antara 2006-2014. Kerjasama
antara UCLA dan ketiga perguruan tinggi telah
disahkan dengan nota kesepahaman pada
bulan Agustus 2010 saat launching Indonesian
Biodiversity Research Center di Bali.

Dalam rangka memperbaharui MoU
antara UCLA dan LIPI tersebut, LIPI mengajak
UNIPA, UNDIP dan UNUD plus IPB

berpartisipasi dalam  membuat sebuah
konsorsium yang khusus menghimpun LIPI dan
empat perguruan tinggi di Indonesia. Sebagai
langkah awal, LIPI telah menyusun draft Nota
Kesepahaman konsorsium tersebut dan akan
disampaikan kepada perguruan tinggi masing-
masing untuk dipelajari.

Tujuan konsorsium adalah
meningkatkan dan memanfaatkan kemampuan
dan potensi masing-masing pihak secara
optimal dan  berkesinambungan melalui
kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam bidang
keaneragaman hayati laut yang berkelanjutan
antara para peserta konsorsium.
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SasilLaut Raja Ampat

Raja Ampat memiliki kebiasaan atau peraturan
adat turun temurun dalam melindungi sumberdaya
hayati lautnya. Aturan adat tersebut dinamakan Sasi.
Sasi adalah istilah Ambon-Malaysia yang mungkin
berasal dar i kat a
menyaksikan. Sasi laut berkaitan dengan aturan dan
regulasi mengatur sumberdaya laut termasuk
pembatasan alat tangkap, jenis sumberdaya
tangkapan, waktu tangkapan, lokasi tangkapan, dan
siapa yang dapat melakukan penangkapan. Dalam arti
ini, sasi cenderung bermakna larangan yaitu larangan
untuk mengambil hasil sumberdaya alam tertentu
sebagai upaya pelestarian demi menjaga mutu dan
populasi sumberdaya tersebut.

Musyawarah menjadi media utama dalam
mengambil keputusan tentang sasi. Sasi mendapat
dukungan semua lapisan masyarakat termasuk tokoh
agama, tokoh adat, dan tokoh masyarakat. Sistem
adat ini telah dilembagakan dengan berbagai alasan.
Konservasi adalah salah satu alasan tersebut. Alasan
lain adalah managemen konflik, kesetaraan
sumberdaya, kontrol politik, atau penguatan nilai-nilai
budaya. Setelah ditetapkan, masyarakat Raja Ampat
sangat mematuhi dan menjalankan aturan tersebut.
Pelanggaran terhadap Sasi dapat mendapat hukuman
diantaranya berupa kerja sosial untuk pembangunan
desa.

Ada dua jenis sasi bergantung pada keadaan,
waktu, dan kebutuhan yaitu sasi disengaja dan sasi
yang tidak sengaja. Jenis sasi pertama adalah sasi
yang diberlakukan setelah melihat hasil laut yang
diperoleh kian hari kian berkurang dan sumber
pendapatan untuk memenuhi biaya hidup keluarga
makin sulit. Sedangkan sasi yang tidak disengajakan
adalah sasi yang ada dengan sendirinya karena gejala
alam yang tidak memungkinkan untuk penangkapan,
seperti musim angin kencang. Sasi dibuka saat musim
kembali tenang.

Penerapan Sasi melalui suatu prosesi. Prosesi
terdiri atas penyerahan dan penetapan nasar sasi,
upacara adat, penyerahan dan penetapan alat-alat
penandaan, penyerahan pengelolaan dari gereja dan
adat ke pemerintah kampung, pelepasan tanda batas
di lokasi perlindungan, dan pemberian sesaji adat di
lokasi. Prosesi ini akan sedikit berbeda untuk kawasan
yang berbeda.

Sasi adalah sebuah institusi penting dan masih
ada di banyak kampung di Raja Ampat. Misalnya
Kampung Folley, Pam, Tomolol dan Fafanlap.
Sedangkan biota yang dilindungi bervariasi. Dua

diantara biota laut yang dilindungi tersebut
adalah kerang lola (trochus) dan teripang.
Kerang lola dipanen untuk konsumsi rumah
tangga dan komoditi perdagangan termasuk

Mal ay s iudtuk €ksSpérk Selaif itu YaAdgkahg kdradd lBl4

dapat dimanfaatkan sebagai bahan perhiasan,
mutiara, tatahan dan kancing pakaian. Teripang
(sea cucumber) juga dipanen untuk bahan
makanan dan perdagangan baik dalam bentuk
kering, rebus, asap dan kering untuk ekspor yang
kebanyakan bagi negara-negara Asia. Kedua
biota selalu dimanfaatkan meskipun telah
menunjukkan tangkap lebih.

Belakangan Sasi telah digabungkan dengan
zonasi perlindungan kawasan laut untuk
keberhasilan konservasi laut di Raja Ampat.
Penerapan Sasi terbukti efektif meningkatkan
biomassa biota target di kawasan perairan
tersebut. Penggabungan sasi dan zonasi juga
terbukti lebih memberi manfaat ekonomi yang
tinggi bagi masyarakat. Penerapan gabungan ini
juga penting dalam keberlanjutan perikanan
tradisional dan bukti bahwa konservasi tidak
harus menentang tradisi.

Sasi juga ditemukan di Kepulauan Kei,
Maluku, untuk melindungi sumberdaya lautnya.
Istilah sasi di kawasan ini disebut hawear atau
hawear balwirin. Wilayah Maluku lain yang juga
menetapkan Sasi adalah Haruku.
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Ekologi Raja Ampat

Raja Ampat terletak di ujung barat laut PapuaSamudera Hindia. Pola oseanografi di Raja Ampat
dengan luas wilayah 46.296 km persegi. Daerahnysangat kompleks, karena daerah ini menghubungkan
sebagian besar atau 85 persen merupakan lautan dira samudera besar dunia yaitu Samudera Pasifik dan
sisanya sekitar 6.000 kilometer persegi berup&amudera Hindia.

daratan. Kabupaten yang terletak di ant8a®@6 N Sebagian besar kepulauan Raja Ampat terletak
dan2150S s®Htoa E1 BB OnEtdrdiril  pada salah satu dari dua daerah landas kontinen yang
atas 1800 pulau, empat pulau diantaranya adalafipisahkan oleh Selat Sagewin yang sempit.
pulau besar (Waigeo, Batanta, Salawati dan Misoolkehadiran pinggir paparan benua menciptakan
dan sisanya merupakan pujpulau kecil dan gradien yang kuat, gelombapencuci kondisi laut
terumbu karang. terbuka, untuk menjernihkan dan mengeruhkan teluk.
Pulaupulau utama Raja Ampat umumnyaBagian arus yang kuat melalui berbagai pipatau
terdiri atas gunungunung dan tertutup oleh hutan kecil dan terumbu menciptakan pusaran lokal dan

tropis. Beberapa kawasan juga terkenal dengafurbulensi sehingga konektivitas yang baik di antara
tampilan batu kapur karst yang spektakuler yang ad@&rumbu.

dan Salawati bagian utara adalah bagian datprympu karang yang paling beragam di planet ini.
mikrokontinen Papua yang terpisah dari daratagerhagai habitat terumbu karang baik dari perairan
Gondwanic selama awal Mesozoikum, kemudiatyangkal meliputi terumbu karang tepi dengan kontur
hanyut_ke posisi sekarang dengan bebas dari crat@iqa; hingga curam, tipe karang atol dan tipe gosong
Australia. Waigeo dan pulgaulau yang berdekatan atay taka maupun karang laut dalam seperti gunung
m_erupakan sala_lh satu dari dua terranes laut q’éut, puncak dan lembah bawah laut yang sangat
wilayah New Guinea. penting bagi berbagai biota laut. Selain itu, Raja
Secara oseanografis dan biogeografisampat memiliki danau air asin yang merupakan

kepulauan Raja Ampat terletak di perbatasan bagiafabitat berbagai biota endemik atau spesies adaptif
barat khatulistiva Samudera Pasifik dan di ‘pintang tidak umum.

masuk' timur laut lintas Indonesia dari Pasifik ke

Sebagian ekosistem Raja Ampat, Papua (Foto Coremap)
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Biota Kriptik Raja Ampat

Perairan laut Raja Ampat memiliki berbagaiAcabaria sp. SimbiosisP. draconisdengan karang
spesies kriptik yang perlu dianalisis lebih lanjutkipas bukan merupakan simbiosis mutualisme karena
terutama menggunakan pendekatan genetik. Spesiés draconis mendapatkan keuntungan dengan
kriptik adalah dua atau lebih spesies berbeda yangakanan yang diperoleh pada inang sedangkan
diklasifikasikan sebagai spesies tunggal kareniarang kipas tidak mendapatkan apa. Sampai saat
kemiripan morfologinya. Biota atau spesies kriptikini, status ancamaPR. draconisberdasarkan IUCN
menjalani kehidupan secara tersamar, karena ukurdelum dievaluasi.
kecil, berkamuflase atau mimikri atau biota yang P. kororensisadalah sejenis udang yang hidup
hidup di habitat yang tidak dapat diakses atawalam simbiosis mutualisme dengan hewan besar,
tersembunyi. umumnya dengan anemon laut atau karang jamur.

Dua biota invertebrata tergolong spesies kriptikSpesies ini termasuk dalam Filum Artropoda,
yang ditemukan di perairan Raja Ampat adalatBubfilum Krustasea, Kelas Malacostraca, Ordo
Prosimnia draconiglanPericlimenes kororensis. P. Decapoda, Infraordo Caridea, Famili Palaemonidae
draconis adalah spesies siput laut, moluskadan Genus Periclimenes (Bruce 1977).
gastropoda laut, atau tepatnya moluska para#itis. P. kororensis memiliki kerangka luar,
draconismemiliki cangkang dengan ukuran antara 5digabungkan oleh apendiks dan tubuh tersegmentasi.
-16 mm. Siput laut ini termasuk dalam kingdomP. kororensisbetina menginkubasi telur yang telah
Animalia, Filum Moluska, Kelas Gastropoda, dibuahi dan disimpan pada kaki renang sampai
superfamili Cypraeoidea, Famili Ovulidae, menetas. Spesies ini memiliki sepuluh kaki, karapas
Subfamili Prionovolvinae, dan Genus Prosimniamenyatu dengan semua bagian toraks.

(Cate 1973). P. kororensis di Raja Ampat ditemukan

SpesiesP. draconistersebar luas di perairan mendiami dan bersimbiosis dengan karang jamur,
tropis. Selain di Raja Ampa®,. draconistersebar di Heliofungia actiniformis Selain di Raja Ampat
Pulau Caroline (Pasifik Selatan), Australia danspesies ini tersebar luas di InBasifik (termasuk di
Filipina (misalnya Pulau Bohol), Mozambik, Perairan Indonesia lainnya misalnya Selat Lembeh),
Malaysia. Spesies ini di Raja Ampat ditemukan padditemukan di Australia, Mikronesia dan Melanesia.
karang kipas Nlelithaea spec.) sebagai inangnya
sedangkan di Malaysi&,. draconisditemukan pada

Dua spesies kriptik asal perairan Raja Ampat.P1l.draconis melakukan kamuflase pada karang kipas
(Melithaea spec.)(B.T. Reijnen) dan 2. Kepdfa kororensismenyerupai ujung tentakel karang jamdr,
actiniformis(B.W. Hoeksema).
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Melanjutkan Belajar DNA, kali ini kami menyajikan topik Keragaman Genetik. Selamat membaca, semoga menamb:
pengetahuan, pemahaman, dan ilmu terkait Genetika Molekular.

Keragaman Genetik

Keragaman genetik penting karena setiap

Belajar DNA

tidak ada individu dalam populasi untuk

genom memiliki ciri khas yang dapat menghasilkan
informasi  mekanistik yang berharga dalam
berbagai bidang pengetahuan. Keragaman genetik
dapat dimanfaatkan di antaranya untuk: sumber
gen, seleksi gen spesifik, menentukan dan
menggunakan gen atau bagian genom untuk
mengendalikan ketahanan terhadap penyakit dan
tekanan lain yang berdampak pada peningkatan
kualitas produk, menentukan hubungan
kekerabatan serta proses evolusi dan ekologi antar
organisme termasuk dimanfaatkan untuk
mempelajari taksonomi mahluk hidup, melakukan
konstruksi ulang filogeni dan menguji struktur
populasi spesies mahluk hidup, identifikasi stok
populasi, merancang program peningkatan/
pengembangan genetik untuk sistem budi daya
yang unggul, merancang strategi konservasi dan
meningkatkan pengembangan pemanfaatan
sumber daya genetik untuk masa datang.

Keragaman genetik menentukan kapasitas
populasi untuk beradaptasi dengan kondisi
lingkungan baru dan memainkan peran penting
dalam menentukan potensinya untuk menjadi
invasif. Secara umum  keragaman  genetik
penting karena dapat meningkatkan pilihan
evolusi masa depan, memelihara cetak biru
kehidupan, dan kehilangan keragaman genetik
dalam sebuah populasi menunjukkan masalah.
Mengabaikan variasi genetik dalam ekologi
adalah mengabaikan satu kekuatan dasar yang

membentuk  biologi mahluk  hidup. Dalam
perspektif restorasi, genetika organisme dan
populasi adalah pertimbangan dasar dalam

rancangan, implementasi dan harapan berbagai
proyek, ada atau tidak secara eksplisit
mempertimbangan dimensi genetik.

Populasi dengan keragaman genetik rendah
lebih rentan daripada keragaman genetik tinggi
terhadap hama atau penyakit baru, polusi,
perubahan iklim dan perusakan habitat akibat
aktivitas manusia atau bencana lainnya.
Ketidakmampuan beradaptasi dengan perubahan
kondisi dapat meningkatkan resiko kepunahan.
Sebuah populasi dengan keragaman genetik tinggi
memiliki peluang lebih besar untuk kelangsungan
hidup. Jika keragaman genetik sangat rendah,

menyesuaikan dengan kondisi lingkungan baru
tersebut. Populasi tersebut bisa punah.

Keragaman genetik memiliki hubungan secara
langsung dengan tekanan lingkungan. Hal ini sesuai
dengan teori genetik. Umumnya tekanan lingkungan
konsekuensinya dapat diperkirakan untuk
pengukuran keragaman genetik. Kehilangan atau
fragmentasi habitat menyebabkan penurunan
penyebaran dan biota yang berkembang biak.
Peningkatan populasi dalam kaitannya dengan
penyusutan habitat telah dilaporkan untuk spesies
tertentu. Hasil survei keragaman genetik ikan yang
menunjukkan diferensiasi genetik karena halangan
aliran air. Jika ukuran populasi dalam fragmen
menurun, fragmentasi harus menghasilkan
keragaman genetik yang lebih rendah dalam
populasi, tetapi tidak diamati atau tidak dilaporkan
dalam studi ini.

Variasi genetik memegang kunci untuk
kemampuan populasi dan spesies dalam bertahan
dari waktu evolusi melalui perubahan lingkungan.
Populasi dengan keragaman genetik yang lebih
tinggi lebih memungkinkan memiliki beberapa
individu yang dapat menahan perubahan lingkungan
dan dengan demikian mewariskan gen kepada
generasi berikutnya. Pada skala waktu evolusi
(selama beberapa generasi) keragaman genetik
lebih tinggi pada spesies yang mencirikan tidak
stabil, tekanan lingkungan bila dibandingkan dengan
lainnya dari lingkungan lebih stabil. Namun, pada
skala waktu ekologis (beberapa generasi), tekanan
mengurangi keragaman genetik. Paparan jangka
panjang untuk kontaminan menurunkan
keragaman genetik dan populasi yang tersisa lebih
rentan terhadap kepunahan. Sementara tekanan
pada belut lamun menyebabkan keragaman genetik
yang lebih rendah daripada populasi yang tidak
mengalami tekanan. Penangkapan komersial,
konsentrasi pada kisaran ukuran spesesi memiliki
perubahan signifikan pada komposisi genetik
populasi. Keragaman genetik umumnya digunakan
untuk menggambarkan adanya variasi yang dijumpai
dalam turunannya dan dapat diukur pada level
individu, populasi dan spesies.
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FPartnerships for Enhanced
Engagement in Research

(PEER)

Marine Biodiversity of Raja Ampat Islands (MB-RAI) Buletin Konservasi Biodiversitas Raja4 (Buletin KBR4)
adalah proyek pendidikan, penelitian dan publikasi konservasi dadalah salah satu kegiatan NRRAI bidang publikasi dan
biodiversitas laut Kepulauan Raja Ampat yang didanai oleh programenginformasikan pengetahuan serta praktek cerdas terkait
PEERUSAID tahun 2012014. Proyek dikerjakan bersamakonservasi dan biodiversitas untuk mendukung pembangunan
perguruan tinggi dan lembaga penelitian Indonesia seperti Universii@skelanjutan di Indonesia umumnya dan di Raja Ampat
Negeri Papua (UNIPA, Manokwari), Universitas Brawijaya (UByn,susnya. Buletin berisi kolokolom: Konservasi (aktivitas
Malang)_, Lemb‘?‘ga .Ilmu Pengetahuan Indonega (LIPI, ‘]‘T"kart"i’t)onservasi, lembaga konservasi, praktek konservasi, teori
Indonesian Biodiversity Research Center (IBR&li), Conservation K . liti d didik K Y Rai
Internationallndonesia (CGll), dan didukung oleh Paul H. Barber, onservasi, penelitian - dan pendidikan onservasi), ~aa
University of California Los Angeles (UCLA) dan Kent Carpenter,Ampat’ . Biodiversitas  (Satwa, Fauna, Eenehﬂan
Old Dominion University sebagai partner proyek dari US. ProyeRiodiversitas), Info Alat dan Metode, serta Berita Proyek
MB-RAI dipimpin oleh Abdul Hamid A. Toha dari UNIPA. Raja Ampat. Buletin terbit secara berkala pada setiap akhir
bulan.

Galeri Foto Kegiatan Bulan Juli 2014

Sesi foto pada workshop platform nasional LIPI 2014

Redaksi menerima tulisan menurut kolom info dari penulis dan pemerhati biodiversitas dan atau konservasi serta bisa
disampaikan ke alamat Buletin KBR4 d/a Laboratorium Perikanan. Jurusan Perikanan. Fakultas Peternakan Perikanan dan limu
Kelautan. Universitas Negeri Papua. Jl Gunung Salju Amban Manokwari. Papua Barat 98314. Atau Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Brawijaya JI. Veteran 16 Malang 65145. Telepon (0341) 554403, Fax (0431) 554403. Email:
buletinkbr4@gmail.com, Online: www.ibcraja4.org atau http://ibc.ub.ac.id
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